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Abstract : Learning motivation is anything that can motivate students or individuals to learn. Without learning
motivation, a learner will not learn and ultimately will not achieve success in learning. Therefore researchers
use information services through the reward and punishment method in order to increase student motivation
during online learning. The population in this study were all class VII students of SMP RK Deli Murni Deli Tua
a total of 131 students. Then the determination of the sample was carried out by purposive sampling, namely as
many as 30 students. Data collection was carried out by distributing questionnaires pre-test before treatment
and post-test after treatment. The method used in this research is quasi-experimental. Based on the data
management carried out, the average pre-test value = 71.3 with a standard deviation of 71.46 with details of the
medium category of 1 person or 3.33%, the low category is 29 people or 96.67% while the average post-test
value = 94.63 with a standard deviation of 94.95 with details of the high category of 2 people or 6.67%, the
medium category is 28 people or 93.33%. It is proved by testing the hypothesis of the research that the t test
value is 5.04 and t table 5% level is 2.045 (t count 5.04 > t table 2.045). Based on the data analysis, it can be
concluded that there has been a change in students' learning motivation during online learning for class VII at
SMP RK Deli Murni Deli Tua.
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Abstrak : Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik atau individu untuk
belajar. Tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik tidak akan belajar dan pada akhirnya tidak akan mencapai
keberhasilan dalam belajar. Maka dari itu peneliti menggunakan layanan informasi melalui metode reward and
punishment guna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa selama pembelajaran online. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP RK Deli Murni Deli Tua yang berjumlah 131 siswa.
Kemudian Penetepan sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu sebanyak 30 siswa. Pengambilan data
dilakukan dengan cara pembagian angket pre test sebelum perlakuan dan post test sesudah perlakuan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah exsperiment semu. Berdasarkan pengelolaan data yang dilakukan
nilai rata-rata pre test = 71,3 dengan standart deviasi 71,46 dengan rincian kategori sedang sebanyak 1 orang
atau 3,33 % kategori rendah 29 orang atau 96,67 % sedangkan nilai rata-rata post test =94,63 dengan standart
deviasi 94,95 dengan rincian kategori tinggi sebanyak 2 orang atau 6,67 % kategori sedang 28 orang atau 93.33
%. Dibuktikan dengan uji hipotesis dari penelitian bahwa nilai uji t hiung adalah 5.04 dan t el taraf 5 % adalah
2,045 (t hitung 5,04 > t tabel 2,045). Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perubahan pada motivasi belajar siswa selama pembelajaran online kelas VIl di SMP RK Deli Murni Deli Tua.

Kata Kunci: Layanan Informasi; Reward and Punishment; Motivasi Belajar

PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya. Perubahan-perubahan
tersebut nyata dalam seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 2016:2). Belajar dalah hal yang akan
dilakukan manusia sepanjang hidupnya. Semakin seorang belajar, maka semakin banyak perubahan
dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan motivasi belajar untuk menentukan arah dan
tujuan dari proses belajar tersebut. Selain itu motivasi belajar merupakan faktor psikis yang dapat
menimbulkan perasaaan senang dan semangat untuk belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau
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ada motivasi. Istirani & Pulungan (2019:59) menjelaskan bahwa motivasi ditandai dengan munculnya,
“rasa/feeling”.

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat
diperlukan. Selain dapat mengembangkan aktivitas siswa, motivasi juga mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Siswa yang mempunyai motivasi yang kuat
dalam belajar akan menunjukkan hasil belajar yang baik. Adanya usaha yang tekun terutama didasari
dengan adanya motivasi, maka individu melahirkan prestasi yang baik, intensitas motivasi sangat
menentukan tingkat pencapain prestasi belajarnya. Namun apabila siswa tidak memiliki motivasi yang
kuat maka hasil belajar yang dicapai tidak akan optimal, dalam hal ini siswa akan mengalami
kegagalan dalam belajar.

Dimyanti & Mudjiono (2013:85) menjelaskan bahwa motivasi belajar penting bagi siswa
dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut: (1) menyadarkan kedudukan
pada dasar awal belajar dan hasil akhir belajar, (2) menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar,
yang dibandingkan dengan teman sebaya: sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa
belum memadai, maka ia harus lebih rajin dari temannya yang belajar dan berhasil, (3) mengarahkan
kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar serius, terbukti
banyak tidak serius dalam belajar, maka ia akan memperbaiki cara belajarnya, (4) lebih semangat
belajar, sebagai ilustrasi, jika ia telah banyak menghabiskan dana untuk belajar dan masih ada adik
yang dibiayai orang tua, maka ia harus berusaha untuk cepat lulus tepat waktu, (5) menyadarkan
tentang adanya proses dalam belajar dan kemudian bekerja yang berkesinambungan.

Dari kelima hal tersebut menunjukkan betapa penting motivasi belajar bagi siswa/individu,
bila motivasi dapat disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan, dalam hal tugas belajar akan
terselesai dengan baik. Maryanto Dkk (2013) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi antara lain yaitu: Tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan belajar,
tidak memperlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, semangat belajar tinggi (senang, rajin
belajar, dan penuh semangat), menyukai ilmu pengetahuan yang baru, berpendirian kuat dan
memiliki tujuan jangka panjang, senang mencari dan memecahkan soal-soal, dan keinginan untuk
bergabung dalam kelompok kelas. Motivasi belajar siswa yang rendah tidak bisa dibiarkan saja,
karena rendahnya motivasi tidak memperoleh hasil belajar yang optimal, oleh karena itu, motivasi
belajar siswa harus ditingkatkan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, di SMP RK Deli Murni Delitua. Masih banyak
siswa yang kurang aktif di dalam kelas, terutama selama pembelajaran online. Dengan proses
pembelajaran online siswa lebih mudah merasa bosan dan bahkan tidak mau mengikuti pembelajaran
dengan serius karena mereka menganggap Kkurang pengawasan dari guru. Fenomena tersebut
menggambarkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Selanjutnya jika siswa
merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas, siswa akan mudah menyerah dan lebih memilih
mencontek tugas temannya. Masih banyak terdapat siswa yang memiliki semangat belajar yang
rendah, contohnya dalam mengikuti pelajaran siswa tidak sepenuhnya memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan. Fenomena tersebut menggambarkan semangat belajar yang rendah.

Permasalahan motivasi belajar siswa rendah tersebut perlu mendapatkan layanan bimbingan
dan konseling, salah satu layanan yang bisa diberikan kepada siswa adalah layanan informasi,
terutama layanan informasi dalam bidang belajar. Pemberian layanan informasi memungkinkan
peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik, terutama kebiasaan
kebiasaan belajar yang baik selama pembelajaran online khususnya.

Layanan informasi penting bagi siswa karena layanan informasi merupakan layanan yang
memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau
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rencana yang dikehendaki. Prayitno & Amti (2013:261) menjelaskan bahwa layanan informasi
merupakan kebutuhan yang amat tinggi tingkatanya. Lebih-lebih apabila diingat bahwa “masa depan
adalah abad informasi”, siapa yang tidak memperoleh informasi, maka akan tertinggal dan akan
kehilangan masa depan.

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain : (a) Cita-cita dan aspirasi, (b)
Kemampuan peserta didik, (c) Kondisi peserta didik kondisi secara fisiologis juga turut
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, (d) Keadaan psikologis peserta didik yang meliputi
bakat, intelegensi, sikap, persepsi, minat, unsur dinamis dalam pembelajaran perasaan, ingatan,
keinginan dan pengalaman yang dimiliki peserta didik akan mempengaruhi motivasi dalam belajar
secara langsung ataupun tidak langsung. Sedangkan faktor eksternal diantaranya: (1) Kondisi
lingkungan belajar, kondisi lingkungan belajar yang kondusif akan mendukung dan memperkuat
semangat belajar peserta didik. (2) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, teman-teman di kelas
dapat mempengaruhi proses belajar. (3) Lingkungan sosial masyarakat, ketika peserta didik merasa
diakui keberadaanya dengan diikutsertakan dalam kegiatan masyarakat, juga akan mempengaruhi
semangatnya dalam belajar. (4) Lingkungan sosial keluarga, hubungan antar orangtua dan anak yang
harmonis dan saling menghargai juga akan mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. (5)
Lingkungan non sosial, terbagi dua yaitu lingkungan alamiah dan faktor instrumental. Lingkungan
alamiah, artinya dukungan, kasih sayang dan kebiasaan-kebiasaan keluarga yang baik akan turut
mempengaruhi motivasi belajar anak.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah metode reward and punishment
yang dipadukan dengan layanan imformasi. Reward merupakan hal yang penting juga di dalam
pendidikan ini memungkinkan siswa untuk termotivasi dalam belajar, reward juga bertujuan agar
seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat
dicapainya. sedangkan Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Punishment biasanya
dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu tidak tercapai, atau ada perilaku anak yang tidak
sesuai dengan norma-norma yang diyakini oleh sekolah tersebut. Shoimin (2019:157) menjelaskan
bahwa dengan reward and funisment siswa akan merasa lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran karena ada suatu yang ingin mereka capai. Dan model ini bisa mengasosiasikan
perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan senang, dan biasanya akan membuat mereka
melakukan sesuatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang.

Istirani & Pulungan (2019:63) menjelaskan bahwa fungsi motivasi dalam belajar adalah
sebagai berikut: (1)Memberi kekuatan pada daya belajar, (2)Pemberi arah belajar yang jelas,
(3)Mampu mengatasi rintangan, (3)Wujudkan belajar mandiri, (4) Mendorong belajar secara terus-
menerus, (4) Menumbuhkan keinginan untuk berprestasi, (5) Meningkatkan kualitas belajar. Adapun
Ciri-ciri  Motivasi Belajar yang Tinggi menurut Maryanto Dkk (2013) menjelaskan bahwa siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi antara lain yaitu: Tekun menghadapi tugas, Ulet
menghadapi kesulitan belajar, Tidak memperlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, Semangat
belajar tinggi (senang, rajin belajar, dan penuh semangat), Menyukai ilmu pengetahuan yang baru,
Berpendirian kuat dan memiliki tujuan jangka panjang, Senang mencari dan memecahkan soal-soal,
dan Keinginan untuk bergabung dalam kelompok kelas. Motivasi belajar siswa yang rendah tidak
bisa dibiarkan saja, karena rendahnya motivasi tidak memperoleh hasil belajar yang optimal, oleh
karena itu, motivasi belajar siswa harus ditingkatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan informasi melalui metode
Reward and Punishment berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa selama pembelajaran online
siswa kelas VII SMP RK Deli Murni Deli Tua. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ima Melinda dan Susanto (2017) dengan judul ‘“Pengaruh
Reward and Punishment Terhadap Motivasi Belajar” hasil penelitian nya menunjukkan bahwa
persentasi peserta didik dengan motivasi belajar kategori tinggi pada kelas eksperiment sebesar 81,2
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%. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar dalam pembelajaran
metode reward and punishment dan tanpa metode reward and punishment. Terdapat persamaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Ima Melinda dan susanto dengan penelitian ini yaitu, kedua penelitian
sama-sama tertuju pada motivasi belajar siswa.

Selain itu Berdasarkan penelitian yang dilakukukan oleh Ali Mustofa dan Siti Fitriana (2017)
dengan judul “Pengaruh Layanan Informasi dengan Menggunakan Media Grafis Terhadap Motivasi
Belajar Siswa” hasil penelitian nya menunjukkan bahwa persentasi peserta didik dengan motivasi
belajar kategori tinggi pada kelas eksperiment sebesar 5%. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan dalam motivasi belajar dalam menggunakan layanan informasi dengan metode reward and
punishment dan tanpa layanan infomasi dengan metode reward and punishment. Motivasi belajar
siswa menjadi lebih baik melalui layanan informasi metode reward and punishment. Terdapat
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ima Melinda dan susanto dengan penelitian ini
yaitu, kedua penelitian sama-sama tertuju pada motivasi belajar siswa. Akan tetapi terdapat pula
perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian Alifa Mustofa dan Siti Fitriana terfokus pada motivasi siswa
melalui layanan informasi dengan metode grafis, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
terfokus  pada motivasi siswa menggunakan layanan infomasi dengan metode reward and
punishment.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu
penelitian yang didalamnya ditemukan minimal satu variable yang dimanipulasikan untuk
mempelajari hubunan sebab dan akibat. Oleh karena itu, penelitian eksperimen erat kaitannya dalam
menguji suatu hipotesis dalam ranngka mencari pengaruh, hubungan maupun perbedaan terhadap
perubahan kelompok yang dgunakan perlakuan. Dalam penelitian-penelitian social, desain
eksperimen yang digunakan untuk penelitian akan sulit mendapatkan hasil yang akurat, karena banyak
variable luar yanag berpengaruh dan sulit mengontrolnya. Sugiyono (2013:73).

Penelitian ini menggunakan desain pre test dan post test, karena dalam penelitian ini
dilakukan pengukuran sebanyak dua kali, yaitu digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa
selama pembelajaran online sebelum diberikan layanan informasi metode reward and punishment
(pre test) dengan kode O1, sedangkan pengukuran yang kedua dilakukan untuk mengetahui motivasi
belajar siswa selama pembelajaran online setelah diberi layanan informasi metode reward and
punishment (post test) dengan kode O2. Perbedaan antar O1 dan O2 diasumsikan sebagai efek dari
treatment atau eksperimen yang telah dilakukan.

Desain gambar pre test dan post test sebagai berikut:

0: X O2
Keterangan:
O1 : Pretest diberikan sebelum diberikan layanan informasi
X - perlakuan/ treatment pemberian layanan informasi

02  : post test diberikan setelah memberikan layanan informasi

Lokasi penelitian dilakukan di SMP RK Deli Murni Deli Tua dengan populasi seluruh siswa
kelas VII SMP RK Deli Murni Deli Tua yang berjumlah 131 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan peneliti adalah penelitian purposive sampling, yaitu yang menjadi sampel yaitu kelas V118
yang berjumlah 30 orang peserta didik yang berdasarkan pertimbangan peneliti melalui karakteristik
yang diperoleh dari guru disekolah tersebut. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket dan melakukan observasi. Sedangkan teknik analisis data digunakan analisis
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validitas, reliabilitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (T-Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan uji coba angket dilaksanakan oleh peneliti. Uji coba dilaksanakan pada bulan mei
2021 di SMP RK Deli Murni Deli Tua yang berjumlah 30 orang yang bukan merupakan subjek
penelitian. Setelah angket terkumpul, dilakukan analisis terhadap angket dengan cara membuat format
nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap angketnya. Kemudian skor merupakan pilihan subjek
pada setiap butir soal ditabulasikan untuk keperluan analisis kevalidan butir angket tersebut.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh penulisan adalah melakukan penelitian di sekolah dan
melakukan pengambilan sampel untuk melakukan try out atau uji coba instrument penelitian data
hasil try out diolah untuk memperolah data yang valid dan tidak valid. Dari hasil try out yang
berjumlah 40 butir soal instrument diperoleh 34 butir soal yang dinyatakan valid. Dan layak untuk
disebarkan kepada respondent sedangkan 6 butir soal instrument yang tidak valid disisihkan. Data
yang valid disebarkan pada respondent sebagai pengujian lagi, setelah itu sampel diberikan tes awal
untuk mengetahui rata-rata skor motivasi belajar siswa. Kemudian penulisan memberikan layanan
informasi melalui metode reward and punishment setelah layanan diberikan dan sebagai kegiatan
akhir penulis menyebar angket post-test dan kemudian diolah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh layanan informasi melalui metode reward and punishment terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil pre test motivasi belajar siswa sebelum diberikan layanan melalui metode reward and
punishment dapat dirangkum seperti tabel dibawah ini:
Tabel 1. Rangkuman Hasil Pre Test

No Interval Frekuensi Persentase% Kategori

1 120 — 140 0 Sangat Tinggi
2 99 -119 0 Tinggi

3 78- 98 1 3,33 % Sedang

4 57-77 29 96,67 % Rendah

5 36 — 56 0 Sangat Rendah

Dari hasil grafik diatas diketahui bahwa hasil penelitian dengan menggunakan angket
motivasi belajar siswa sebelum diberikan layanan informasi melalui metode reward and punishment
adalah skor terbanyak 57 - 77 sehingga dikategorikan rendah. Bila di lihat dari rata-rata skor motivasi
belajar siswa sebelum diberikan layanan informasi melalui metode reward and punishment kelas VII
SMP RK Deli Murni Deli Tua dikategorikan rendah.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Post Test

No Interval Frekuensi Persentase% Kategori

1 120 — 140 0 Sangat Tinggi
2 99 -119 2 6,67 % Tinggi

3 78-98 28 93,33 % Sedang

4 57-77 0 Rendah

5 36 — 56 0 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka tingkat setiap tingkat siswa sesudah diberikan layanan
informasi metode reward and punishment. Berdasarkan hasil grafik diatas diketahui bahwa penelitian
dengan menggunakan angket motivasi belajar siswa sesudah diberikan layanan informasi metode
reward and punishment adalah skor terbanyak 78 — 98 sehingga dikategorikan sedang, dan dilihat dari
rata-rata motivasi belajar siswa setelah diberikan layanan informasi metode reward and punishment
meningkat.

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar siswa
setelah memperoleh layanan informasi. Layanan informasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
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mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dalam hal ini layanan informasi metode reward and
punishment digunakan sebagai alat untuk memberikan suatu layanan berbentuk pemahaman mengenai
pentingnya motivasi belajar selama pembelajaran online atau penjegahan sebelum terjadinya masalah
tersebut, juga sebagai fungsi kuratif atau penyenmbuhan kalau ditengah-tengah peserta didik yang
mengikuti kegiatan layanan informasi metode reward and punishment adalah seorang yang
mengalami permasalahan terhadap motivasi belajar.

Sukardi (2010:16) menjelaskan bahwa layanan informasi merupakan layanan bimbingan yang
memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada
siswa dalam menerima dan memahami informasi-informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat.layanan informasi tentang berbagai aspek kehidupan yang diperlukan individu, seperti
menyangkut (a) karakteristik dan tugas-tugas perkembangannya,(b) sekolah lanjutan, (c) dunia kerja,
(d) kiat-kiat efektif dalam belajar, (e) bahaya merokok, (f) dan pentingnya menyesuaikan diri dengan
agama dan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh masyarakat (Yusuf & Nurhisan 2012:16).

Melalui perhitungan data yang dilakukan terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan layana
informasi metode reward and punishment terhadap motivasi belajar siswa selama pembelajaran online
kelas VII SMP RK Deli Murni Deli Tua tahun ajaran 2020/2021. Hal ini ditunjukan dengan
perhitungan uji t ( thiwng > taver atau 5,04 > 2,048). Pengaruh yang signifikan tersebut didapatkan dari
pemberian layanan informasi. Sesuai dengan Teori yang dikemukakan Zainal Agib (2012:80) bahwa
layanan informasi yang memungkin peserta didik menerima dan memmahami bebbagai informasi
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan
peserta didik.

Data tes awal (pre test) diperoleh skor rata-rata motivasi belajar siswa 71,63 sedangkan
setelah pembelrian layanan informasi metode reward and punishment (post test) diperoleh rata-rata
motivasi belajar siswa 94,63 artinya rata-rata motivasi belajar siswa setelah diberikan layanan
informasi lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum diberikan layanan informasi (94,63 >71,63) atau
terjadi peningkatan sebesar 23 yang artinya adanya pengaruh yang signifikan antara layanan informasi
metode reward and punishment terhadap motivasi belajar sisiwa selama pembelajaran online kelas
VIl SMP TK Deli Murni Deli Tua. Dalam hal ini semakin dilalukan layanan informasi maka akan
semakin meningkat motivasi belajar siswa. Maka hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan
“Adanya pengaruh layanan informasi metode reward and punishment terhadap motivasi belajar siswa
selama pembelajaran online kelas VII SMP Deli Murni Deli Tua” dapat diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMP RK Deli Murni Deli Tua, maka dapat disimpulkan
bahwa layanan informasi adalah salah satu layanan yang sagat efektif digunakan dalam
mempengaruhi motivasi belajar siswa selama pembelajaran online. Dengan bentuk kasikal layanan
informasi bisa digunakan untuk menyampaikan informasi dengan kapasitas peserta berjumlah besar.
Dalam penelitan ini Layanan informasi metode reward and punishment dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa selama pembelajaran online di SMP RK Deli Murni Deli Tua. Hal ini ditunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah diberikan layanan informasi metode reward and
punishment. Hal ini diketahui dari hasil uji t menunjukkan bahwa thiung lebih besar dari tuaper (5,04 >
2,048).
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